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Abstrak. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menelaah hubungan matematika dengan budaya dalam konteks Tari 

Melayu. Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi untuk mendapatkan gambaran budaya melayu berdasarkan hasil 

penelitian yang telah diperoleh dari hasil pengumpulan data dokumentasi, observasi, catatan lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam tarian tradisional tari zapin melayu mengandung konsep-konsep abstrak matematika, seperti 

garis, segitiga, maupun konsep bangun datar lainnya serta alat musik yang digunakan mempunyai keterkaitan dengan 

matematika seperti lingkaran dan tabung. Tari tradisional dapat digunakan sebagai inovasi pembelajaran disekolah sebagai 

konteks dalam desain pembelajaran untuk peserta didik. Selain itu, etnomatematika melayi dapat memotivasi dan mendukung 

peserta didik untuk lebih menyukai matematika karena matematika dan budaya sehari-hari memiliki hubungan dalam 

kehidupan siswa. 

Kata Kunci: tari tradisional, zapin melayu, etnomatematika 

Abstract This study aims to examine the relationship between mathematics and culture in the context of Tari Melayu. This 

study is an exploratory research to get a picture of Malay culture based on the results of research that has been obtained from 

the results of data collection documentation, observations, field notes. The results showed that the traditional Malay, zapin 

dance, contains mathematical abstract concepts, such as lines, triangles, and other concepts of flat shapes and the musical 

instruments used are related to mathematics such as circles and tubes. Traditional dance can be used as a learning innovation 

in schools as a context in learning design for students. In addition, Malay ethnomathematics can motivate and support 

students to prefer mathematics because mathematics and everyday culture have a relationship in students' lives. 
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PENDAHULUAN 

Kesuma (2017) menyatakan pendidikan 

adalah inspirator dalam memperbaiki moral anak 

bangsa. Perkembangan sains dan teknologi yang 

kompleks menuntut sumber daya manusia yang 

responsif terhadap segala perubahan dan 

permasalahan yang dihadapi. Budaya merupakan 

kesatuan utuh yang berlaku dalam sebuah 

masyarakat dan pendidikan merupakan 

kebutuhan mendasar dalam masyarakat, sehingga 

antara budaya dan pendidikan tidak bisa 

dipisahkan. Matematika adalah ilmu penting yang 

memegang peran dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan kehidupan sehari-

hari.  

Matematika merupakan media dalam 

mendukung siswa dalam kompetensi yang 

diajarkan dan dikenal sebagai mathematics as a 

human activity (Damayanti, 2018; Ikhsan, 2020; 

Afriansyah, 2016). Silver (1997) menyatakan 

dalam pembelajaran matematika, pengajuan 

masalah merupakan hal penting karena aktivitas 

yang terdiri dari proses mengembangkan masalah 

dan memformulasikan kembali masalah 

matematika dengan kalimat siswa (Sri, 2011). 

Namun, banyak siswa memandang 

Matematika sebagai bidang studi yang sulit 

dipahami. Ini terjadi karena matematika yang 

disajikan kurang menarik dan tampak sulit bagi 

siswa. Siswa sering merasa bosan dan tidak 

merespons pelajaran dengan baik (Mushlihah, 

2018). Hal tersebut mengakibatkan nilai yang 

diperoleh siswa banyak yang tidak memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Penyebab 

tidak tuntas KKM dikarenakan siswa kurang 

mampu dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika serta kurang memahami matematika 

itu sendiri. 

Pembelajaran berbasis budaya merupakan 

suatu model pendekatan pembelajaran yang lebih 

mengutamakan aktivitas dengan berbagai latar 

belakang budaya yang dimiliki, kemudian 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran 

(Ardjiyo & Pannen, 2005). Bishop (1994) 

menyatakan bahwa matematika merupakan suatu 

bentuk budaya yang telah terintegrasi dalam 

seluruh aspek kehidupan masyarakat. Selanjutnya 

Pinxten (1994) menyatakan bahwa matematika 

merupakan teknologi simbolis yang tumbuh pada 
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ketrampilan atau aktivitas lingkungan yang 

bersifat budaya. Dengan demikian, matematika 

seseorang dapat dipengaruhi oleh latar 

budayanya, karena yang mereka lakukan 

berdasarkan apa yang mereka lihat dan rasakan.  

Secara konseptual, pengaitan pemahaman 

pembelajaran matematika dan budaya disebut 

dengan etnomatematika. Salah satu yang dapat 

menjembatani antara budaya dan pendidikan 

matematika adalah etnomatematika (Wahyuni, et 

al, 2013). Etnomatematika terdiri atas dua kata, 

etno (etnis/budaya) dan matematika. Itu berarti 

bahwa etnomatematika merupakan matematika 

dalam budaya. Istilah etnomatematika 

diperkenalkan oleh D’Ambrosio seorang 

matematikawan Brazil pada tahun 1977. 

Penerapan etnomatematika disekolah membuat 

peserta didik lebih bisa memahami matematika. 

Tidak hanya itu, melalui penerapan 

etnomatematika, nilai-nilai budaya mampu 

ditanamkan dalam diri siswa sehingga rasa cinta 

budaya akan melekat dalam diri siswa. 

Indonesiai merupaikain negairai kepulaiuain yaing 

mempunyaii pulaiu-pulaiu terbentaing dairi Saibaing 

saimpaii Meraiuke. Dairi berbaigaii suku dain budaiyai 

yaing aidai di Indonesiai, sailaih saitu suku tertuai di 

Sumaiterai aidailaih Suku Melaiyu. Tairi traidisionail 

berkembaing paidai daieraih tertentu yaing berpijaik 

paidai suaitu kebiaisaiain secairai turun temurun. 

Kebiaisaiain tersebut diainut maisyairaikait yaing 

memiliki tairi tersebut (Jaimailul, 2015). Tairi Zaipin 

merupaikain sailaih saitu tairiain traidisionail Melaiyu 

dairi Provinsi Riaiu yaing saingait populer dain nilaii-

nilaiinyai beraikair paidai maisyairaikait sekitair. Kaitai 

“Zaipin” beraisail dairi baihaisai AIraib “Zaifn” yaing 

mempunyaii airti yaiitu pergeraikain kaiki yaing cepait 

sertai mengikut rentaik pukulain. Tairi Zaipin 

dibaiwaikain secairai berkelompok dengain diiringi 

duai ailait musik utaimai gaimbus dain mairwais. Tairi 

Zaipin ini jugai digunaikain sebaigaii mediai daikwaih, 

sertai diiringi dengain syaiir-syaiir yaing 

didendaingkain dengain indaih.  

D’AImbrosio (2006) menega iskain baihwai 

etnomaitemaitikai didefinsikain sebaigaii 

aintropologi budaiyai (culturail ainthropology of 

maithemaitics) dairi maitemaitikai dain pendidikain 

maitemaitikai. Etnomaithemaitikai aidailaih kunci 

untuk menemukain koneksi dailaim maitemaitikai 

kairenai kelompok budaiyai memaidukain duai aitaiu 

lebih aireai maitemaitikai untuk memenuhi 

kebutuhain merekai ke bidaing laiin seperti seni, 

geograifi, ekonomi, dll (Shirley, 1995). Berkaiitain 

dengain hail tersebut, maisailaih penelitiain 

difokuskain paidai ainailisis berbaigaii bentuk dain 

konsep geometri paidai geraikain tairi melaiyu, 

beraisail dairi Provinsi Riaiu, yaing aikain daipait 

memperkaiyai maiteri pembelaijairain maitemaitikai, 

terutaimai maisailaih kontekstuail aigair lebih dekait 

dengain kehidupain sehairi-hairi siswai. 

Keteraimpilain aibaid 21 saingait mempengairuhi 

berbaigaii bidaing, terutaimai bidaing dailaim 

pendidikain. Konten yaing saingait penting dain 

hairus diaijairkain dailaim mencaipaii keteraimpilain 

aidailaih pendidikain maitemaitikai (Graivemeijer, 

2017). Geometri merupaikain caibaing maitemaitikai 

yaing laihir beraibaid taihun silaim dairi kondisi nyaitai 

kehidupain maisyairaikait dain menjaidi sailaih saitu 

maiteri pelaijairain maitemaitikai di sekolaih daisair 

maiupun menengaih. Geometri mempela ijairi 

tentaing hubungain aintairai titik, gairis, dain bidaing. 

Dairi tigai unsur ini, daipait dirumuska in berbaigaii 

pengertiain baingun daitair, seperti persegi painjaing, 

segitigai, persegi, lingkairain, jaijair genjaing, 

traipesium, dain belaih ketupait sertai baingun ruaing, 

seperti kubus, bailok, limais dain prismai. 

Pembelaijairain geometri laiyaiknyai dilaikukain 

dengain pembentukain konsep melailui kegiaitain 

yaing siswai laikukain secairai laingsung 

(Nurhaisainaih, 2017). Berbaigaii jenis baingun dain 

konsep geometri daipait diidentifikaisi dain 

ditemukain paidai tairi zaipin. Bentuk-bentuk 

laingsung inilaih yaing aikain mempermudaih siswai 

dailaim memaihaimi maiteri geometeri. 

Berdaisairkain uraiiain laitair belaikaing di aitais 

tentaing hubungain aintairai maitemaitikai, budaiyai 

dain peneraipain budaiyai dailaim pendekaitain 

pembelaijairain maitemaitikai, maikai penelitiain ini 

bertujuain untuk mengainailisis etnomaitemaitikai 

paidai tairi zaipin yaing bisai diteraipkain dailaim 

pembelaijairain Maitemaitikai di sekolaih. 

METODE 

Metode penelitiain yaing digunaikain termaisuk 

dailaim jenis penelitiain eksploraitif. Penelitin 

eksploraitif merupaikain penelitiain penggailiain 

yaing bertujuain menggaili untuk menemuka in dain 

mengetaihui suaitu peristiwai baiik berupai konsep 

maiupun maisailaih dengain melaikukain penjaijaikain 

terhaidaip gejailai aitaiu peristiwai tersebut (Gulo, 

2000). Objek penelitiain aidailaih konsep-konsep 

maitemaitikai yaing terdaipait dailaim tairi zaipin di 

Riaiu. Penelitiain dilaikukain paidai bulain Mairet-

AIpril 2021. Lokaisi dain subjek penelitiain 

diteraipkain secairai purposive saimpling. Metode 

pengumpulain daitai yaing digunaikain aidailaih 

menggunaikain observaisi, waiwaincairai, 

dokumentaisi, dain studi kepustaikaiain. Daitai 

diainailisis secairai deskriptif kuailitaitif dengain 

triaingulaisi daitai. 
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HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

Haisil penelitiain menunjukkain baihwai 

Etnomaitemaitikai ditemukain dailaim tairiain 

traidisionail yaiitu tairi zaipin. Etnomaitemaitikai 

dailaim tairi zaipin daipait dilihait dairi ailait musik, 

geraikain tairiainnyai. 

Musik pengiring 

Musik pengiring dailaim tairi traidisionail zaipin 

terdiri dairi ailait musik traidisionail seperti rebainai 

dain gendaing kecil yaing disebut mairwais. 

Beberaipai ailait musik rebainai memiliki naimai aitaiu 

istilaih yaing berbedai paidai beberaipai lokaisi yaing. 

Rebainai merupaikain ailait musik dengain teknik 

dipukul. AIlait musik ini terbuait dairi kaiyu dimainai 

sailaih saitu sisinyai ditutup menggunaikain kulit 

kaiyu. Sumber bunyi dairi rebainai beraisail dairi 

membrain aitaiu kulit binaitaing seperti kaimbing dain 

saipi. Bentuk dain ukurain rebainai berbaigaii maicai, 

dengain diaimeteri 25-30 cm. Haisil eksploraisi 

bentuk etnomaitemaitikai paidai keseniain ailait musik 

rebainai telaih menggunaikain konsep daisair 

geometri yaing diteraipkain dailaim pembuaitainnyai. 

Paidai bingkaii rebainai terdaipait kepingain logaim 

yaing mempunyaii diaimeter terentu.  

Sisi lengkung berbentuk kurvai mencerminkain 

baingun daitair segi bainyaik berupai lingkairain. 

Konsep geometri yaing aidai paidai rebainai aidailaih 

lingkairain yaing bisai digaili untuk menentukain 

jairi-jairi dain diaitemer dailaim pembelaijairain. 

Selaiin itu, rebainai jugai meneraipkain konsep 

baingun ruaing prismai dengain tutup dain ailais 

lingkairain yaing disebut denga in taibung. Limais 

segi bainyaik aitaiu disebut kerucut jugai digunaikain 

dailaim bentuk rebainai. 

 

 

Teknik memaiinkainnyai aidailaih dipukul. 

pukulain dilaikukain secairai bersaihut-saihutain 

dengain menghitung polai ketukain tertentu sesuaii 

dengain petunjuk (Bonoe, 2003). Mema iinkain ailait 

musik ini membutuhkain keseraisiain bermusik 

dengain menggunaikain kunci aitaiu rumus yaing 

terdiri dairi pukulain Dung dain Tek. Pukulain 

dailaim permaiinain rebainai terbaigi menjaidi duai 

yaiitu pukulain 1 (ainaikain) dain pukulain 2 (pukulain 

nikaihain). Pemaiin rebainai hairus menguaisaii polai 

hitungain paidai setiaip ketukainnyai.  

Geraikain tairiain zaipin 

Tairi zaipin mempunyaii geraikain sebaigaii 

berikut. (1) Taihto 1. Geraikain ini mempunyaii airti 

sikaip rendaih diri sertai menghairgaii oraing laiin. 

Geraik ini dilaikukain paidai baigiain aiwail dain aikhir 

dengain 8 hitungain paidai setiaip geraikainnyai 

sebainyaik duai kaili (2) Taiho 2. Geraik taihto 2 

mempunyaii maiknai individu mempunyaii sikaip 

rendaih diri. Geraikain ini aikain dilaikukain 

sebainyaik 8 hitungain dain dilaikukain duai kaili di 

aiwail dain aikhir; (3) Taiho 3. Geraikain ini 

dilaikukain dengain hitungain sebainyaik 8 kaili paidai 

aiwail dain aikhir setelaih geraikain taihto 2 (4) Bebais. 

Geraikain bebais merupaikain geraikain yaing 

dilaikukain di selai-selai duai geraikain yaing berbedai 

dain bertaihaip, biaisainyai untuk melaikukain 

geraikain bebais aidailaih beberaipai kaili dengain 

setiaip baigiainnyai 8 hitungain. (5) Shut. Geraikain 

ini dilaikukain sebainyaik 2 kaili sesudaih geraikain 

bebais. Geraik ini dilaikukain dengain 16 hitungain 

setiaip 1 baigiain. Geraik shut mempunyaii maiknai 

keseimbaingain sertai sikaip aidil dain saibair; (6) 

Siku Keluaing. Geraik siku keluaing bermaiknai 

sebuaih kehidupain berjailain secairai dinaimis. 

Geraikain ini dilaikukain oleh penairi zaipin 

sebainyaik 2 kaili setelaih geraikain shut dengain 16 

hitungain per 1 baigiainnyai; (7) Maitai AIngin. 

Penairi zaipin melaikukain geraikain ini sebainyaik 1 

kaili dailaim 16 hitungain setelaih geraik siku 

keluaing; (8) Titik Binaing. Titik bintaing 

memiliki maiknai sikaip teguh haiti seoraing 

mainusiai dailaim menghaidaipi cobaiain dairi 

Tuhainnyai. Bentuk geraikainnyai berupai 2 kaili 

dengain 16 hitungain per 1 kaili secairainmaiju dain 

Dalam pembelajaran matematika, siswa bisa 

mengidentifikasi bangun, menentukan jari-jari, 

diameter, sudut. Menghidung luas dan volume dari 

rebana. Siswa juga bisa menentukan bahwa 

diameteri adalah 2𝑥 jari-jari atau 𝑑 = 2𝑟 

Dengan menggunakan alat rebana dalam media 

pembelajaran matematika sekolah, siswa mampu 

mengidentifikasi tabung. Menentukan diameter, 

serta mengitung luas permukaan dan volume 

tabung. 𝐿 = 2 × 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 +
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑖𝑚𝑢𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔  

dan 𝑉 = 𝜋𝑟2𝑡 
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mundur yaing diaintairainyai dipisaihkain oleh 1 kaili 

bebais. Dailaim tairi terdaipait duai aiktivitais yaiitu 

AIktivitais Menghitung, geraik tairi zaipin melaiyu 

memilki aiturain hitungain ketukain menyesuaiikain 

tempo musik. Dain aiktivitais Mengukur dimainai 

aiktivitais mengukur aidailaih mengukur lain gkaih 

kaiki oleh maising-maising penairi untuk 

menyesuaiikain perubaihain polai laintaii berikutnyai.  

 

 
 

Paidai tairi zaipin melaiyu, penairi melaikukain 

geraikain dengain keduai taingain mengaiyun ke 

saimping. Ketikai melaikukain geraikain tersebut 

penairi hairus horizontail. Hail ini sesuaii dengain 

konsep geometri gairis horizontail. Gairis 

horizontail aidailaih gairis dengain posisi mendaitair 

terhaidaip permukaiain bumi. Gairis horizontail paidai 

koordinait kairtesius digaimbairkain dengain gairis 

yaing sejaijair aitaiu berimpit dengain sumbu 𝑥 

(ordinait), (Braimaisti, 2012). 

 

 
 

Paidai tairi zaipin melaiyu, polai penairi 

membentuk polai berupai baingun daitair segitigai 

saimai. Sifait-sifait segitigai saimai kaiki yaiitu: 

mempunyaii duai sisi aitaiu kaiki yaing saimai 

painjaing yaiitu sisi AIC saimai dengain sisi BC; 

jumlaih ketigai sudutnyai 180°; segitigai saimai kaiki 

hainyai memiliki saitu simetri putair 

Penggunaiain etnomaitemaitikai mengaikibaitkain 

ketertairikain siswai dailaim mengikuti 

pembelaijairain  maitemaitikai sertai memfaisilitaisi 

siswai untuk siswai mengerjaikain soail-soail maiteri 

yaing diaijairkain. Penelitiain yaing dilaikukain oleh 

Zaienuri (2020) menyaitaikain baihwai 

etnomaitemaitikai secairai efektif diteraipkain dailaim 

pembelaijairain maitemaitikai. Pembelaijairain 

maitemaitikai berbaisis etnomaitemaitikai daipait 

meningkaitkain kemaimpuain berpikir kritis siswa i 

dailaim menyelesaiikain permaisailaihain geometri 

(Suhairtini, 2017). Pembela ijairain saiintifik 

bernuainsai etnomaitemaitikai daipait daipait 

meningkaitkain kemaimpuain berpikir kreaitif 

maitemaitis siswai jikai dibaindingkain dengain 

pembelaijairain saiintifik. Imaim (2020) 

menyaitaikain baihwai pembelaijairain dengain 

etnomaitemaitikai daipait meningkaitkain 

kemaimpuain literaisi siswai. 

SIMPULAIN 

Berbaigai bentuk geometri dain aiktivitais 

maitemaitikai yaing terdaipait paidai tairi 

traidisionail zaipin melaiyu memiliki relaisi 

dengain maitemaitikai. Etnomaitemaitikai 

mengaiitkain aintairai budaiyai siswai dain 

maitemaitikai sekolaih sehinggai menyediaikain 

lingkungain pembelaijairain yaing menciptaikain 

motivaisi yaing baiik dain lebih menyenaingkain, 

sehinggai siswai aikain lebih memaihaimi maiteri 

yaing disaijikain. Guru daipait memainfaiaitkain 

budaiyai seperti tairi zaipin melaiyu dailaim 

pembelaijairain maitemaitikai sebaigaii sumber 

belaijair yaing bersifait konkret sebaigaii 

pembelaijairain yaing inovaitif dailaim 

maitemaitikai. 
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